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MODIFIKASI SILIKA GEL DARI NATRIUM SILIKAT UNTUK
PEMBENTUKAN ADSORBEN SELEKTIF ION LOGAM BERAT
KROMIUM(III)

Siti Sulastri & Susila Kristianingrum
Jurusan Pendidikan Kimia FMIPA UNY

ABSTRAK .

Penelitian ini mempunyai dua tujuan, yaitu untuk mengetahui dapat atau tidaknya silika
gel dimodifikasi dibuat dari natrium silikat teknis dan untuk mengetahui dapat atau tidaknya silika
gel hasil modifikasi tersebut digunakan sebagai adsorben ion logam berat kromium(II). Hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi teutang sifat-sifat silika gel hasil modifikasi
tersebut.

Pada penelitian ini dilakukan reaksi natrium silikat teknis dengan asam sulfat konsentrasi
8M dan natrium silikat teknis dengan asam klorida konsentrasi $M. Hasil yang diperoleh dicuci
dengan akuades untuk menghilangkan asamnya dan dinetralkan. Setelah itu dikeringkan dan
dikarakterisasi secara spektroskopi infra merah. Hasilnya dibandingkan dengan spektra infra
mergh silika gel E Merck. Selain itu juga dilakukan penjerapan ion kromium(IlI) dalam larutan
dengan hasil modifikasi tersebut dan dengan silika gel E Merck.

Berdasarkan hasil penclitian ini dapat dinyatakan bahwa silika gel dapat dimodifikasi
dibuat dari natrium silikat teknis. Silika gel hasil modifikasi tersebut mempunyai spektra infra
merah yang hampir sama dengan silika gel E Merck. Harga efisiensi penjerapan terhadap ion
kromium(III) dari silika gel E Merck, silika gel hasil modifikasi natrium silikat dengan asam sulfat
8M, silika gel hasil mcdifikasi natrium silikat dengan asam klorida 8M berturut-turut adalah
97,60%; 93,85%; dan 51,04%.

Kata kunci: natrium silikat-kromium(I11)-adsorben
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Makglah ini dipresentasikan dalam Seminar Nasional Kimia dengan tema * Peran Kjmia dan
®endidikan Kjmia dalam Era Otonomi” yang diselenggarakan oleh Jurdik Kjmia FMICA
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Stti Sulastri dan Susila Kristianingrum

PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Peningkatan laju pertumbuhan industri seperti industri farmasi, pupuk fosfat, dan
superfosfat, semen, kertas, dan lain-lain dapat membawa pengaruh negatif bagikehidupan.
Salah satu di antaranya adalah limbah logam berat yang termasuk bahan beracun
berbahaya (B3) dalam bahan lingkungan, yaitu tanah, air, dan udara. Adanya berbagai
bahan beracun berbahaya dalam air akan menyebabkan air tersebut tidak memenuhi
persyaratan sebagai air minum berdasarkan ketentuan Departemen Kesehatan Republik
Indonesia. Di samping itu, bahan kimia tersebut dapat menyebabkan matinya makhluk
perairan seperti ikan dan organisme lainnya. Jika bahan beracun tersebut berada dalam
tanah maka akan menggar@gu pertumbuhan tanaman.

Berdasarkan kenyataan tersebut, perlu kiranya dicari upaya untuk
penanggulangan pencemaran ion logam berat dalam bahan lingkungan atau paling tidak
untuk menurunkan konsentrasi ion logam dalam bahan lingkungan. Ion logam berbahaya
dapat disebabkan antara lain timbal, kromium, dan kadmium. Proses adsorpsi merupakan
salah satu teknik pengolahan limbah yang diharapkan dapat digunakan untuk menurunkan
konsentrasi ion logam berat dalam sistem perairan. Teknik ini mempunyai keunggulan
jika dibandingkan dengan teknik yang lain, terutama karena biayanya kecil, dan tanpa
efek samping zat beracun. Pada adsorpsi secara umum, dimanfaatkan senyawa yang
memiliki sisi aktif pada permukaan serta mempunyai luas permukaan yang besar.

Silika gel merupakan salah satu padatan anorganik yang dapat digunakan untuk
keperluan adsorpsi karena memiliki gugus silanol dan siloksan yang merupakan sisi aktif
pada permukaannya. Kajian tentang reaksi kimia senyawa organik yang memiliki gugus
fungsional tertentu pada permukaan padatan anorganik dan hasilnya untuk kepentingan
adsorpsi berbagai zat telah banyak dilakukan. Modifikasi silika gel dapat dilakukan
dengan beberapa macam pereaksi dan dengan beberapa cara, baik secara impregnasi
langsung maupun tidak langsung. Oleh karena itu pada penelitian ini akan dipelajan
modifikasi silika gel dari natrium silikat yang nantinya akan digunakan sebagai adsorben
selektif untuk ion logam berat, khususnya kromium(III).

Perumusan Masalah

Dengan memperhatikan uraian dalam latar belakang masalah tersebut, maka
dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut:
a. Dapatkah silika gel dimodifikasi dari natrium silikat?
b. Dapatkah silika gel termodifikasi digunakan sebagai adsorben selektif ion logam
berat kromium(III)?

TINJAUAN PUSTAKA
Natrium Silikat

Natrium silikat atau lebih dikenal sebagai waterglas: dalam perdagangan adalah
cairan yang tidak berwarna dengan variasi kekentalan dari 0,4-600 poise. Komposisi
kimianya terdiri dari natrium oksida (Na;0) dan silika (SiO;). Kegunaan dari natrium
silikat adalah sebagai bahan pengisi (filler) untuk sabun dan detergen. Selain itu, natrium
silikat juga digunakan sebagai bahan baku pada pembuatan silika gel, senyawa pengikat
pada keramik, bahan perekat kardus, senyawa anti korosi pada pipa dan tangki, dan juga
sebagai bahan pemucat dan pelicin pada industri tekstil dan kertas.

Silika Gel
Silika gel disintesis pertama kali oleh Sir Thomas Graham pada tahun 1861.
Silika gel merupakan adsorben anorganik yang banyak digunakan di laboratorium kimia,
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Modifikasi silika gel dari natrium silikat. . .

terutama untuk fasa diam dalam kolom kromatografi dan kromatografi lapis lipis‘(KLT).
Pemakaian silika gel sangat luas, hal ini disebabkan oleh sifat-sifat yang dimilikinya
antara lain adalah inert, netral, dan reaktif pada permukaannya. Silika gel merupakan
silika amorf yang terdiri atas globula-globula SiO, tetrahedral yang tersusun secara tidak
teratur dan beragregasi membentuk kerangka tiga dimensi yang lebih besar (Oscik, 1982).
Sifat makropori dari silika gel tergantung pada kondisi preparasinya, rata-rata diameter
porinya 2.200-2 600 pm, sedangkan luas permukaan dari silika gel antara 300-800 m?¥/g
dengan densitas 0,67-0,75 g/cm. Menurut Ishizaki (1998), porositas silika gel akan
bertambah dengan naiknya luas permukaan silika gel.

Rumus kifnta silika gel secara umum adalah SiO,.xH,O. Struktur satuan mineral
silika pada dasamya mengandung kation Si** yang terkoordinasi secara tetrahedral
dengan anion O. Namun susunan tetrahedral SiO, pada silika gel tidak beraturan,

Harga pH larutan pada lingkungan silika gel dapat mempengaruhi kondisi muatan
listrik pada permukaannya. Pada umumnya, untuk kondisi asam silika gel memiliki
muatan netto positif, sedangkan pada kondisi basa memiliki muatan netto negatif. Pada
PH 2-9 silika gel mempunyai kelarutan rendah yaitu hanya 100-140 mg/mL dan akan
meningkat drastis pada pH di atas 9. Pada pH di atas 9 silika gel melarut (Ishizaki, 1998).

Dengan keberadaan kation alkali, alkali tanah , aluminium atau besi, kelarutan
silika gel turun sehingga hanya 5 ppm. Silika yang larut dikenal sebagai asam mono
silikat atau asam orto silikat, H,SiO;, Si(OH), atau SiO,(H,0),. Proses pelarutan silika gel
pada kondisi basa dipacu oleh bentuk koordinasi OH pada atom Si di atas 4 yang akan
semakin banyak keberadaannya pada pH tinggi (Ishizaki, 1998). Keberadaan atom Si
dengan bilangan koordinasi lebih dari 4 menyebabkan melemahnya ikatan siloksan di
dekatnya, sehingga ikatan Si-O pada tempat ini akan putus. Gugus siloksan di dekatnya
kemudian terhidrolisis menjadi silanol.

Sifat silika gel ditentukan oleh orentasi dari ujung tempat gugus hidroksil
berkombinasi karena ketidakteraturan susunan permukaan SiOj tetrahedral, maka jumlah
distribusinya per unit area bukan menjadi ukuran kemampuan adsorpsi silika gel,
meskipun gugus silanol dan siloksan terdapat pada permukaan silika gel. Kemampuan
adsorpsi ternyata tidak sebanding dengan jumlah gugus silanol dan gugus siloksan yang
ada pada permukaan silika gel, tetapi tergantung pada distribusi gugus OH per unit area
adsorben (Oscik, 1982).

Keasaman silika gel hanya sedang saja (sebagai asam menurut Bronsted, yaitu
hanya sebanding dengan keasaman dari asam asetat, sehingga silika gel juga dapat
berperan sebagai basa menurut Bronsted yang relatif kuat.

Adsorpsi

Secara kualitatif, perilaku adsorpsi dapat juga dipandang dari sifat polar atau non
polar antara zat padat (adsorben) dengan komponen larutan (adsorbat). Adsorben polar
akan cenderung mengadsorpsi kuat adsorbat polar dan lemah terhadap adsorbat non polar,
demikian juga sebaliknya. Pelarut sering mempunyai efek yang menentukan
kelangsungan adsorpsi dari larutan. Interaksi yang kuat dari molekul pelarut dengan
permukaan adsorben pada tapak aktifnya merupakan rintangan dan sering menurunkan
adsorpsi bahan tersebut. Juga interaksi molekular yang kuat antar komponen-komponen
larutan dalam fasanya sendin umumnya mempunyai efek yang negatif terhadap
interaksinya dengan permukaan adsorben. Kelarutan yang tinggi biasanya berkorelasi
dengan rendahnya adsorpsi. Pada sistem tanah-air, adsorpsi tefjadi apabila gaya tarik
antara permukaan adsorben dengan adsorbat dapat mengatasi baik gaya tarik antar
komponen larutan (zat terlarut) maupun antara zat terlarut dengan pelarut.
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§ Siti Sulastri dan Susila Kristianingrum
T).
nya - Adsorpsi atau jerapan didefinisikan sebelumnya sebagai konsentrasi anasir pada
kan permukaan koloid. Kurva hubungan konsentrasi-konsentrasi dari bahan terjerap pada
dak suatu temperatur yang tetap disebut isoterm jerapan.
82). Pada penelitian ini digunakan sampel simulasi, sehingga efisiensi penjerapan
eter dapat dihitung dengan cara menghitung berkurangnya jumlah/konsentrasi ion dari sampel
n/g simulasi. Konsentrasi sampel simulasi sebelum dan setelah dikontakkan dengan tanah
tkan yang telah diaktivasi diukur dengan spektrofotometer serapan atom. Penentuan tingkat
efisiensi kation yang dapat dijerap oleh silika gel digunakan metode matematika biasa
eral sebagai berikut:
dral Cu-C.
atan E, x 100% ‘
A Cn
:hk‘ Keterangan: E, = kemampuan penjerapan
ada Cun = konsentrasi ion mulaq-mula
;l;z;n C. = konsentrasi ion logam setelah diberi perlakuan dengan silika gel
Mtan Kromium
ono Logan-kromium tidak ditemukan di alam, tetapi diproduksi dari mineral kromit
-gel yang mengandung kromium dalam bentuk oksida +3. Kromium tidak terjadi secara bebas
lkean 4 di alam, berada dalam bentuk ikatannya sekitar 0,1-0,3 ppm dari kerak bumi. Tingkat
! Sf oksidasi kromium antara +2 sampai +6, namun Cr(IIl) merupakan bentuk yang umum
n di : dijumpai di alam, dan dalam material biologis kromium selalu berbentuk valensi tiga
nya karena Cr(VI) merupakan salah satu material anorganik pengoksidasi tinggi
. (Suhendrayatna, 2001). Sedangkan bentuk oksida +2 dan +4 sangat tidak stabil dan
il = mudah dioksidasi menjadi +3 dan +6. Senyawa kromium paling stabil pada valensi tiga
nlah 2 dan terbentuk di alam sebagai bijih ferrokromit (FeCr,0,). Bentuk valensi enam jarang
gel, terjadi secara alami, tetapi bersumber dari proses industri, seperti pabrik penyamakan
uan _ kulit. Secara umum, kromium dapat bersumber dari pabrik logam nonbesi, baja, kimia
ang : | organik, petrokimia, pulp dan kertas, electroplating, penyamakan kulit, semen, pupuk,
area . dan lain-lain ( Radojevic dan Bashkin, 1999:360).
i E | Cr(VI) pada level 50-200 pg/hari merupakan nutrisi esensial bagi manusia,
aitu . mamalia, vertebrata, dan jamur. Bersama dengan insulin, Cr(III) dapat meningkatkan
apat 4 pertumbuhan dan memelihara metabolisme glukosa, lipid, dan protein. Kelarangan
kromium dapat menimbulkan gejala diabetes mellitus, karena Cr(IlT) dapat menue!ihara
3 kadar glukosa dalam darah agar tetap normal dan disebut sebagai GTF (Glucose
non Tolerance Factor). Pada level rendah Cr(VI) dapat menurunkan asam lambung,
olar 4 memperlancar aliran darah, dan membuka jalan pernafasan, sebelum ion +6 berinteraksi
olar, 3 dengan DNA. :
1kan - Cr(VI) lebih berbahaya daripada Cr(IIl), karena' merupakan agen pengoksidasi
1gan § kuat dan dengan mudah dapat menembus membran serta bersifat karsinogenik bagi
skan - 3 manusia, sedangkan Cr(Ill) dapat menghambat sistem enzim dan bereaksi dengan
snen P 4 molekul organik. Kromium dapat masuk ke dalam tubuh manusia melalui pernafasan dan
adap 3 dalam level tinggi dapat menimbulkan kerusakan ginjal sdan paru-paru, disfungsi enzim,
elasi dan penyakit paru-paru (Pulmonea oedema, bronkitis). EPA (Environmental Protection
tarik 3 Agency) memberi batas maksimum 100 pg/L untuk kandungan Cr(Il) dan Cr(VI) pada
mtar 4§ 3 air minum (frwin, 1997: 6-10).

1 1 Ion Cr(IIl) dalam larutan berwarna hijau berupa kompleks [Cr(H,0)sCIJ** atau
[Cr(H;0)Cl,]", sedangkan dalam larutan jingga berupa ion [Cr(H,O)]*" Spesies Cr(VI)
dikenal sebagai asam kromat (H,CrO,) dan garamnya, ion hidrogen kromat (HCrO,") dan
ion kromat (CrO,), yang tergantung pada pH (Vogel, 1990: 271).

268
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Modifikasi silikg gel dari natrium silikat.. ..

METODE PENELITIAN

Subjek dan Objek Penelitian

Sub';ek Pencfitian ini adalah silika gel. Objek Penelitian ini adalah karakter (sifat
adsorpsi) dari silika gel termodifikasi yang meliputi kadar air, keasaman, dan spektra
FTIR.

Variabel Penelitian. ]

Variabel dalam penelitian ini adalah sebagai variabel bebasnya jenis asam yang
digunakan yaitv asam sulfat dan asam klorida dengan konsentrasi tertentu, .sedangkz‘m
sebagai variabel terfkatnya adalah efisiensi penjerapan silika gel yang dihasilkan baik
yang termodifikasi maupun tidak.

Alat dan Bahan Penelitian
1.Alat-alat penelitian yang digunakan adalah seperangkat alat Spektrometer Serapan

‘Atom merk Hitachi Polarized Zeeman, seperangkat alat Spektrometer FTIR mode FTIR

8300/8700 Shimadzu, timbangan analitis, pengaduk magnet Eyela, oven Eyela, kertas
saring, alat-alat gelas, alat-alat dari plastik Bahan-bahan peaclitian yang digunakan
natrium silikat perdagangan/teknis, asam sulfat p.a Merck, asam klorida p.a Merck,
kromium nitrat p.a Merck, pH universal, dan akuades.
Prosedur Kerja
1. Pemabuatan Silika Gel

Natrium silikat perdagangan sebayak 500 g direaksikan dengan asam sulfat
dengan konsentrasi 8M sambil dilakukan pengadukan sampai terbentuk padatan kristal
dan didiamkan selama satu malam agar proses berjalan sempurna. Selanjutnya dilakukan
penetralan pH dengan penambahan akuades dengan disertai pengadukan (periksa pH
deagan pH universal). Kristal yang terjadi disaring dan dibiarkan kering pada udara
terbuka. Pengeringan dilanjutkan dalam oven dengan temperatur 110°C. Silika gel yang
terbentuk  selanjutnya dikarakterisasi secara analisis spektroskopi dan siap untuk
digunakan sebagai penjerap ion logam kromium(Ill). Prosedur di atas selanjutnya
diulangi dengan menggantikan asam sulfat dengan asam klorida.
2, Adsorpsi Ion Cr(ILI) ,

Adsorpsi ion logam kromium(III) dilakukan dengan cara: mengambil 1 g silika
gel hasil modifikasi tersebut dan menambahkan 5 mL larutan ion logam kromium(1II) dan
melakukan pengadukan dengan pengaduk magnet selama 1 jam. Selanjutnya larutan
tersebut didiamkan selama 24 jam agar tefjadi proses adsorpsi sempuma atau maksimal,
Kemudian dilakukan penyaringan dan filtrat yang diperoleh dianalisis secara SSA (Ma &
Gonzales, 2004). Penjerapan/adsorpsi juga dilakukan terhadap silika gel standard.
3. Penentuan Keasaman Silika Gel

Keasaman silika gel ditentukan dengan cara menimbang krus porselin kosong
dan tutup, kemudian diisi dengan + 0,2 gram silika gel buatan. Perlakuan juga diberikan
pada silika gel standard dengan krus yang lain, sebagai kontrol. Selanjutnya krus
dipanaskan dalam oven pada temperatur 120°C selama 4 jam. Sampel dan krus kemudian
dimasukkan dalam desikator dan dibiarkan sampai dingin. Selanjutnya ditimbang untuk
mendapatkan berat yang sesungguhnya. Desikator kemudian divakumkan untuk
memudahkan aliran gas amoniak. Desikator dialiri gas amoniak sampai jenuh, kemudian
sampel dibiarkan selama 24 jam pada temperatur kamar, setelah itu dibuka, dan sampel
dibiarkan terbuka selama 1 jam, agar basa yang teradsorp secara fisik dapat menguap.
Selanjutnya dilakukan penimbangan kembali pada krus yang berisi sampel dan krus
kosong sampai mencapai berat konstan. Penambahan berat krus yang berisi sampel
dikurangi penambahan berat krus yang berisi standard merupakan jumlah gas amoniak
yang teradsorp oleh silika gel. Jumlah amoniak yang teradsorp sebanding dengan jumlah
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asam sampel. Keasaman sampel adalah mmol gas amoniak yang teradsorp dalam 1 gram
sampel (silika gel buatan). :

4. Penentuan Kadar Air Silika Gel ‘kan bahwa

Penentuan kadar air silika gel dilakukan dengan mengasumst vadar ai

kandungan utama dalam silika gel adalah SiO;, Na;O, dan H,O. Pem:muank a al(.iiinr
silika gel dilakukan dengan cara menimbang krus porselin kosong dan ttup, ,‘if'l'(u |
diisi dengan + 0,5 gram silikq gel buatan. Perlakuan juga diberikan pada :l” a ge
standard dengan krus yang lain, sebagai kontrol. Selanjutnya krus dipanaskan d mkoven
pada temperatur 105-110°C, kemudian didinginkan, dimasukkan dalam desikator,
ditimbang, dan dipanaskan l&gi sampai mencapai berat konstan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dapat tidaknya silika gel digunakan
untuk kepentingan laboratorium dibuat dari natrium sifikat teknis yang merupakan bahan
lokal dan mudah diperoleh. Proses pembuatan silika gel dari natrium silikat dilakukan
dengan mereaksikan natrium silikat dengan asam. Asam yang dipakai adalah asam
klorida dan asam sulfat dengan konsentrasi masing-masing 8M. Dua macam silika gel
yang diperoleh dibandingkan karakternya dengan silika gel bahan import. Karakter yang
dibandingkan meliputi spektra inframerahnya, keasaman, kadar air ’c"w eﬁ51en§1
penjerapan terhadap ion kromium(IIT). Sifat keasaman dinyatakan sebagai J‘fm"’,h Jamonia
yang dapat bereaksi, satuannya mmol gram™. Kadar air dinyatakan sebagai selisih berat
silika gel sebelum dan sesudah dipanaskan sampai berat konstan dibagi berat sﬂ‘xka gel
sebelum dipanaskan dan dinyatakan dalam persen. Sifat keasaman, kadar air, dan
efisiensi penjerapan terhadap ion Cr(I11) disajikan pada tabel 1 berikut ini.

Tabel 1. Rerata Efisiensi Penjerapan (Ep) terhadap Ion Kromium(Iil), Sifat keasaman,
dan Kadar Air dari Tiga Macam Silika Gel

No Harga Ep Sifat keasaman K‘d:‘r Air
Jenis Silika Gel (%) mmol gram™ ) |

1| Silika gel E Merck 97,60 7,802 665 |

2 | Hasil reaksi Na 51,04 6,494 20,285
silikat dengan HCI

3 | Hasil reaksi Na 93,85 7.853 32,059
silikat dengan H,SO,

PEMBAHASAN

Karakter silika gel yang dibuat dari reaksi natrium silikat dengan dua macam
asam ini ternyata mempunyai profil spektra infra merah yang hampir sama puncak-
puncak serapannya, yaitu menunjukkan adanya gugus silanol (-Si-OH) serapan pada
sekitar 3600cm-1 dan siloksan (Si-O-Si) serapan pada sekitar 1000 cm-1, Selain it
untuk kedua macam silika gel yang dibuat dalam penelitian ini juga mlmaf' bebgr‘apa
puncak tambahan, yang dimungkinkan oleh adanya impuritas dalam natrium silikat
teknis, asam sulfat ataupun asam klorida.

Apabila ditinjau dari sifat keasaman temyata kedua macam silika gel yang telah
dibuat tersebut mempunyai sifat yang hampir sama dengan silika gel E Mﬁd’ S,’l‘k.a ge_l
hasil reaksi natrium silikat dengan H,S0, mempunyai keasaman yang sedilat lebih tinggi
dibandingkan dengan silika gel dari E Merck (selisihnya 0,049 mmol gram). Silika gel
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hasil reaksi natrium silikat dengan HCl mempunyai keasaman yang lebih rendah jika
dibandingkan dengan silika gel E Merck (selisihnya 1,308 mmol gram™).

Kadar air dalam kedua jenis silika gel yang telah dibuat tenyata lebih tinggi dari
kadar air dalam silika gel E Merck. Silika gel digunakan sebagai penjerap pada
penyimpanan bahan yang bersifat higroskopis ataupun untuk mengisi desikator. Apabila
ditinjau dari keperluan tersebut, maka masih perlu upaya untuk menurunkan kadar aimya.

Proses penjerapan atau adsorpsi ion logam dalam larutan oleh silika gel telah
diterangkan oleh dua peneliti yaitu El Shafei dan Kosmulski. El Shafei (1998, 47)
berpendapat bahwa proses ini berkaitan dengan pertukaran ion logam dengan gugus
silanol yang bersifat asam lemah. Persamaan reaksinya dapat dituliskan :

M™ +m (-Si-OH) == M(-0-Si-),"™ + m H*

Proses ini dipengaruhi oleh berbagai faktor antara lain pH, rapat muatan dan kation, dan
kestabilan dan senyawa hidrokso yang terjadi. Kosmulski (1998, 399) berpendapat
hampir sama. Pada proses penjerz.pan ini terjadi reaksi berikut: ‘

-Si-OH + Me™* + H,0 === -§i-O-Me-OH + 2H'*

Reaksi ini juga dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu pH, kekuatan ion, dan suhu,

Berdasarkan data Ep terhadap ion Cr(IIl) dapat dikatakan bahwa silika gel yang
dibuat dari natrium silikat teknis dengan H,SO, mempunyai kualitas yang hampir sama
dengan silika gel E Merck (97,6% dibandingkan dengan 93,85%). Silika gel yang berasal
dari reaksi natrium silikat teknis dengan HCl mempunyai kualitas jauh di bawahnya

- (97,6% dibandingkan dengan 51,04%). Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa silika gel

dari natrium silikat teknis dengan H,SO, sudah cukup memadai untuk bahan penjerap ion
Cr(Ill) dalam larutan berair (in aqueous solution) secara umum. Hasil penelitian ini
hanya menunjukkan harga Ep silika gel terhadap ion Cr(III) saja. Sebagai pembanding
juga dilakukan penjerapan untuk ion logam lain yaitu timbal (Pb). Proses penjerapan
dilakukan hanya pada salah satu macam silika gel yang cibuat dan pada silika gel E
Merck. Silika gel buatan yang dipilih adalah hasil reaksi natrium silikat teknis dengan
H;804 yang mempunyai karakter mirip (mendekati) silika gel E Merck. Hasilnya
menunjukkan bahwa Ep dari dua macam silika gel tersebut (E Merck dan hasil reaksi
natrium silikat teknis dengan H,SO,) terhadap ion timbal dalam larutan adalah 66,6%
dan 44,4%. Ditinjau dari hasil penelitian ini, dapat dinyatakan bahwa Ep terhadap ion
Cr(Ill) adalah lebih tinggi. Untuk mengetahui selektivitasnya maka perlu dilakukan
penjerapan dua macam ion dalam satu larutan dengan ketiga macam silika gel tersebut.
Oleh karena itu perlu kiranya untuk diadakan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui
selektivitas penjerapan silika gel terhadap berbagai ion logam berbahaya yang lain.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat dirumuskan kesimpulan sebagai berikut:

1. Silika gel dapat dimodifikasi dibuat dari natrium silikat teknis, yaitu dengan
direaksikan dengan H,SO, atau dengan HCI. Hasil silika gel yang diperoleh temyata
mempunyai karakter hampir sama dengan silika gel bahan import dari E Merck.

2. Hasil modifikasi silika gel dari reaksi natrium silikat teknis dengan H,SO, dan
dengan HCI dapat dipakai sebagai penjerap terhadap ion kromium(II) dalam larutan.
Harga rerata Ep terhadap ion kromium(III) dalam larutan dari silika gel hasil reaksi
natrium silikat teknis dengan H,SO;, silika gel hasil reaksi natrium silikat teknis
dengan HCI, dan silika gel E Merck berturut-turut adalah 93,85%; 51,04%; dan
97,60%.
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ini dapat dikemukakan beberapa saran berikut:

-untuk mengetahui efisiensi penjerapan silika gel hasil

i dari natrium silikat teknis terhadap berbagai bahan berbahaya yang lain,
seperti timbal, kadmium, tembaga, raksa, dan sebagainya.

. Perlu dilakukan penelitian dengan mengadakan proses penjempan‘bexbagaj ion logam

macam silika gel tersebyt terhadap berbagai ion logam.

3. Peﬂu";iyd’ilakukan Ppenelitian tentang modifikasi pada gugus fungsi silika gel dari
natrium silikat teknis.
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